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ABSTRAK 

Eldian Sanesta Sopes. 1610831007. Jurusan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, dengan judul skripsi “Budaya Politik 

Masyarakat Etnis Nias Teluk Kabung Selatan”. Dibimbing oleh: pembimbing I 

Dr. Aidinil Zetra, MA dan pembimbing II Dr. Tengku Rika Valentina, MA . 

Budaya politik yang menggambarkan pandangan masyarakat terhadap proses politik 

yang berada di lingkungannya. Wilayah yang terbatas seringkali perilaku politik 

memainkan peranannya seiring dengan diferensiasi, maka tidak terdapat peranan 

politik yang bersikap khas dan berdiri sendiri dan posisi sebagai masyarakat 

marginal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis bagaimana 

bentuk budaya politik yang ada dalam keseharian masyarakat Etnis Nias Teluk 

Kabung Selatan pada pemilihan legislatif 2019. Penelitian ini menggunakan teori 

budaya politik Almond dan Verba. Metode penelitian kualitatif dengan tipe studi 

kasus. Unit analisis penelitian ini adalah kelompok yaitu komunitas Etnis Nias di 

Teluk Kabung Selatan, Padang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik wawancara secara mendalam. Teknik pemilihan informan penelitian 

menggunakan teknik porpusive sampling, Etnis Nias di Teluk Kabung. Teknik 

pengujian keabsahan menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini 

menunjukkan banyak faktor yang menyebabkan masyarakat kurang tertarik terhadap 

pemilihan legislatif. Masalah pendidikan yang masyarakatnya sendiripun masih ada 

beberapa orang yang tidak bisa baca tulis, juga masalah ekonomi dan pola 

kehidupannya sehari-hari. Masyarakat Nias di Teluk Kabung mayoritas siang hari 

bekerja di ladang. Malam kegiatan mereka dimulai dengan membereskan pekerjaan 

rumah jika ada anaknya yang sekolah namun jika tidak mereka akan membereskan 

apa yang akan dibawa ke ladang esok harinya mereka sibuk dengan kehidupannya 

sebab jarak rumah antar rumah dipisahkan oleh bukit-bukit yang berada di Lansano. 

Lansano adalah nama daerah kecil yang berada di Sungai Pisang yang ditempati oleh 

masyarakat Etnis Nias maupun Minang. Rumah masyarakat yang bisa dikatakan 

mempunyai akses yang mudah hanya di bagian tepi jalan. Masyarakat yang tinggal di 

tepi jalan lebih mempunyai pandangan yang lebih luas dan masih membicarakan 

bagaimana perkembangan politik walaupun tidak seperti masyarakat luas. 

KataKunci: Budaya Politik, Masyarakat etnis, Pemilihan Legislatif, Pemilu 

 

 

 

ABSTRACT 



 

 

 

Eldian Sanesta Sopes. 1610831007.Department of Political Science, Faculty of 

social Science and Political Science, University Of Andalas, with the title of the 

thesis "The Study of Political Ethnography of the Nias Ethnic Society of Teluk 

Kabung Selatan". Supervised by: supervisor I Dr. Aidinil Zetra, and advisor II Dr. 

Tengku Rika Valentina. 

Political culture that describes people's views on the political process in their 

environment. In a limited area, political behavior often plays a role in line with 

differentiation, so there is no political role that is unique and independent and a 

position as a marginal society. The purpose of this research is to find out and analyze 

how the forms of political culture that exist in the daily life of the Nias Teluk Kabung 

Selatan ethnic community in the 2019 legislative elections. This study uses the 

Almond and Verba political culture theory. Qualitative research method with 

ethnographic type. The unit of analysis for this research was a group, namely the 

Nias ethnic community in Teluk Kabung Selatan, Padang. Data collection techniques 

using in-depth interview techniques. The technique of selecting research informants 

was using purposive sampling technique, the ethnic Nias in Kabung Bay. The validity 

testing technique uses the source triangulation technique. The results of this study 

indicate that there are many factors that cause people to be less interested in 

legislative elections. Educational problems in which there are still some people who 

cannot read and write, as well as economic problems and patterns of daily life. The 

behavior patterns towards the response of the Nias Ethnic community vary to the 

political system, but can only be categorized into 2 characteristics of political 

culture. The small area occupied by the Nias Ethnic community is called Lansano. 

Lansano is the name of a small area located on the Banana River which is occupied 

by the Nias and Minang ethnic communities. People who live on the side of the road 

have a broader view and still talk about how political developments are, even though 

they are not like the wider community. 
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